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Abstract

The phenomenon of dishonesty occurs a lot in the academic field, one of which
is plagiarism and cheating which are often encountered in universities in the
process of learning and research. Academic dishonesty at the tertiary level in
Timor-Leste is considered to affect the integrity of graduates when entering the
workforce. The purpose of this study is to analyze indicators of academic
dishonesty, causes of academic dishonesty, and appropriate solutions to
overcome academic dishonesty of university students in Timor-Leste class of
2020-2022. This research is a positivistic quantitative, descriptive research.
The research was conducted using a Google form. The subjects of the study
were 59 university students in the Timor-Leste class of 2020-2022. The data
collection technique is by using questionnaire methods and questionnaire
instruments. Validity and reliability of data using the help of data processing
software. Data analysis uses descriptive statistical analysis technique. The
results showed that the indicators of academic dishonesty of Higher Education
Students in the Timor-Leste class of 2020-2022 were Working together with
friends during the exam, Allowed other students to see answers during quizzes
or exams, Asking exam questions to other students who had done exams before,
Seeing cases of cheating in class and not reporting it to the supervisor. The
cause of academic dishonesty is that the questions given are very difficult and
students consider working together during exams a form of solidarity. The
solution to overcome academic dishonesty is that there is a reprimand when
committing academic cheating, supervisors are firm in addressing academic
dishonesty, and there are severe penalties when caught cheating.

Keywords: Academic Dishonesty, Indicators, Causes, Solutions, Timor-Leste
College Students
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A. PENDAHULUAN

Kejujuran merupakan salah salu sikap
yang sangat penting agar tidak merugikan
diri sendiri dan orang lain (Emosda, 2011).

Gbadamosi  (dalam  Pujiatni, 2010)
mengatakan perilaku menyontek
merupakan salah satu perilaku

ketidakjujuran akademik atau academic
dishosnesty yang masih sering ditemukan
diberbagai kegiatan akademik baik di
sekolah tingkat dasar, menengah, atas,
maupun perguruan tinggi. Menurut Koss
2015) ketidakjujuran

akademik adalah suatu kegiatan dalam hal

(dalam Ungusari,

kerjasama dengan siswa lain baik dalam
bentuk tugas maupun berbagai tes, meniru
jawaban tes siswa lain, dan meminta

berbagai informasi mengenai soal tes dan

jawaban tes sebelumnya yang telah
diberikan.
Perilaku menyontek merupakan

Tindakan yang dilakukan dengan cara
menuliskan jawaban ujian pada bagian
tubuh baik pada kaki atau tangan, pakaian,
kertas, dinding, meja atau Kkursi, serta
menggunakan kode-kode tertentu untuk
bertukar jawaban dengan teman yang lain.
Hal tersebut bertujuan untuk
mempermudah dirinya pada saat ujian
dengan melihat catatan tersebut selama
ujian harus

tanpa menghafalnya.

Ketidakjujuran, plagiarisme dan

mencontek merupakan salah satu bentuk
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perilaku buruk yang akan berdampak

negative terhadap mahasiswa, entitas
akademik  maupun negara. Padahal
Mahasiswa dianggap sebagai kaum

intelektual dan kritis dalam menyelesaikan
masalah. Mahasiswa merupakan generasi
penerus bangsa dimana banyak cita-cita
masa depan ada padanya. Terlebih pada
masa sekarang bangsa ini membutuhkan
sosok yang cerdas, kritis dan jujur dalam
setiap tindakan di dalam menyelesaikan

suatu masalah.

Fenomena saat ini ketidakjujuran
banyak terjadi di bidang akademik salah
satunya plagiarisme dan  menyontek
merupakan terbukti secara signifikan yang
sering ditemui di universitas yang terjadi
dalam belajar, mengajar dan penelitian
(Birks, Smithson, Antney, Zhao, & Burkot,
2018), Akhyar, Widiastuti,
2021). Menurut McCabe, Trevino, dan
Butterfield (2001)

akademik

(Setyawan,

mengungkapkan
ketidakjujuran (academic
dishonesty) adalah tindakan siswa yang
memanipulasi atau melakukan pelanggaran
aturan yang dibuat dalam melaksanakan
ujian maupun tugas yang diberikan baik
tidak

Ketidakjujuran yang sering dilakukan oleh

disengaja atau disengaja.
mahasiswa yang mengarah pada perilaku

ketidakjujuran akademik (academic
dishonesty) contohnya adalah perilaku titip
absen, mencontek, plagiarisme mengenai

tugas dan masih banyak lagi.
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Permasalahan tentang ketidakjujuran
akademik antara dosen dan mahasiswa
belum bisa diatasi dengan baik dalam
kurikulum pendidikan di Universitas Dili
Timor-Leste. Banyak dosen yang belum
mengatasi dengan baik terhadap etika dan
moral mahasiswa dalam ketidakjujuran

akademik. Beberapa

upaya
akademik

penelitian
menunjukkan untuk mengatasi
ketidakjujuran
(2015)

integritas akademik yang kuat ketika guru

diantaranya,

Jenrette memberikan  dasar

memperoleh pengalamannya di kelas,
memilih praktik mana yang paling efektif
untuk membatasi ketidakjujuran akademik,
misalnya dengan menciptakan sekolah
berintegrasi akademik, dengan memotivasi
siswa untuk tidak mencontek. Davis,
(1992)

menyatakan bahwa seluruh institusi di

Grover, Becker, & Mcgregor
Perguruan Tinggi atau Universitas secara
luas harus mendukung etika akademik dan
professional untuk membuat standar aturan
perilaku akademisi.

tertinggi  bagi

Permasalahan ini dikarenakan dalam
bidang akademik kampus tersebut yang
belum mengatasi dengan baik, dan banyak
mahasiswa yang belum ada kesadaraan
untuk bersikap lebih jujur maupun dosen
yang belum bisa menegur Mahasiswa
dengan baik.

Oleh karena itu, penelitian ini perlu
dilakukan
ketidakjujuran jenjang
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untuk menganalisis

akademik

Pendidikan tinggi strata satu (S1) di

Timor-Leste, menganalisis indicator,
penyebab, dan solusi untuk ketidakjujuran
akademik pada mahasiswa Pendidikan

tinggi di Timor-Leste

B. METODE
Penelitian ini

kuantitatif ~ /

kuantitatif

merupakan penelitian
Positivistik.  Penelitian

merupakan  suatu  proses

yang
menggunakan data berupa angka sebagai

menemukan pengetahuan
alat menganalisis keterangan mengenai
apa yang ingin diketahui. Kasiram (2008:
149)

mengetahui

Fokus penelitian ini  adalah

Indikasi ketidakjujuran
akademik yang terjadi pada Pendidikan
tinggi di Timor-leste, penyebab
ketidakjujuran akademik yang terjadi pada
pendidikan tinggi di Timor-leste, dan
menemukan metode yang tepat untuk
mengatasi ketidakjujuran akademik yang
terjadi pada pendidikan tinggi di Timor-

leste.

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Perguruan Tinggi di Timur
Leste angkatan 2020-2022. Penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sample
“proportional random sampling”, vyaitu
teknik  pengambilan  proporsi  untuk
memperoleh sampel yang representatif,
pengambilan subyek dari setiap angkatan
yang ditentukan seimbang atau sebanding
dalam masing-masing wilayah populasi.
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Teknik
penelitian

pengumpulan  data  dalam

ini  menggunakan Kkuesioner
media online yaitu google form. Teknik

analisis data, uji validitas dan reliabilitas

Indikasi ketidakjujuran akademik paling
sering selanjutnya yang dilakukan oleh

mahasiswa Pendidikan tinggi strata satu
(S1) di Timor-Leste yaitu Indikasi 11:

Gambar 2 Indikator X11

data yang difunakan dalam penelitian ini

yaitu teknik

statistik deskriptif dengan bantuan SPSS

V.25.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Identifikasi Indikator
Ketidakjujuran Akademik

menggunakan analisis

Indikasi ketidakjujuran akademik yang B
Tidak Pernah

B Hampir Tidak Pemah
B Kadang-kadang

[ sering

paling sering dilakukan oleh mahasiswa I Sangat sering

Pendidikan tinggi strata satu (S1) di
Timor-Leste yaitu Indikasi 16:
Gambar 1 Indikator X16

Berdasarkan hasil uji SPSS V.25
rincian pernyataan no 11 Gambar 2 dapat
dideskripsikan bahwa mahasiswa Perguruan
Tinggi di Timor-leste angkatan 2020-2022,
33,9% Kadang-kadang, 16,9% sering, dan
13,6% sangat sering terhadap pernyataan
bentuk

ketidakjujuran akademik

“Mengizinkan mahasiswa lain untuk melihat

B Tidak Pernah jawaban Anda selama kuis atau ujian
B Hampir Tidak Pernah

M Kadang-kadang

[ sering

[JSangat sering berlangsung”.

Indikasi ketidakjujuran akademik paling
Berdasarkan hasil uji SPSS V.25

rincian pernyataan no 16 Gambar 1 dapat

sering selanjutnya yang dilakukan oleh
mahasiswa Pendidikan tinggi strata satu

mahasiswa (S1) di Timor-Leste yaitu Indikasi 12:

dideskripsikan bahwa
Perguruan Tinggi di Timor-leste angkatan
2020-2022, 39% Kadang-kadang, 15,3%
sering, dan 3,4% sangat sering terhadap
pernyataan bentuk ketidakjujuran akademik
“Bekerja sama dengan teman selama ujian
berlangsung”.
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Gambar 3 Indikator X12

[E Tidak Pemah
B Hampir Tidak Pernah
M Kadang-kadang

E sering
[0 Sangat sering

Berdasarkan hasil uji SPSS V.25
rincian pernyataan no 12 Gambar 3 dapat
dideskripsikan bahwa mahasiswa
Perguruan Tinggi di Timor-leste angkatan
2020-2022, 22% Kadang-kadang, 27,1%
sering, dan 8,5% sangat sering terhadap
pernyataan bentuk ketidakjujuran akademik

“Menanyakan soal ujian kepada mahasiswa

lain yang sudah melakukan ujian
sebelumnya”
2. ldentifikasi Penyebab
Ketidakjujuran Akademik
Penyebab  ketidakjujuran  akademik

yang paling merepresentasikan mahasiswa
Pendidikan tinggi strata satu (S1) di
Timor-Leste yaitu penyebab X06:
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Gambar 4 Penyebab X06

E sangat Setuju
M Setuju
M netral

E Tidak Setuju
[ sangat Tidak Setuju

Berdasarkan hasil uji SPSS V.25
rincian pernyataan no 6 pada Gambar 4
dapat dideskripsikan bahwa mahasiswa
Perguruan Tinggi di Timor-leste angkatan
2020-2022, 5,1% Sangat Setuju, 28,8%
Setuju terhadap pernyataan penyebab
ketidakjujuran akademik ”Saya bekerjasama
selama ujian karena soal yang diberikan
sangat sulit”

Penyebab ketidakjujuran akademik yang
paling
Pendidikan tinggi

merepresentasikan ~ mahasiswa
strata satu (S1) di
Timor-Leste selanjutnya yaitu penyebab
X07:

Gambar 5 Penyebab X07

E sangat Setuju
B Setuju
M netral

E Tidak Setuju
O sangat Tidak Setuju 70
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Berdasarkan hasil uji SPSS V.25
rincian pernyataan no 7 di pada Gambar 5
dapat dideskripsikan bahwa mahasiswa
Perguruan Tinggi di Timor-leste angkatan
2020-2022, 6,8% Sangat Setuju, 13,6%
Setuju terhadap pernyataan penyebab
ketidakjujuran akademik “Saya bekerjasama
selama ujian karena hal itu merupakan

bentuk solidaritas”.

3. Identifikasi Solusi

Ketidakjujuran Akademik

Berdasarkan data yang diperoleh dapat
ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa
Perguruan Tinggi di Timor-leste Angkatan
2020-2022 menyatakan Setuju dan sangat
setuju terhadap solusi X1, X2, dan X4

yang ditampilkan dalam survey dengan

rincian sebagai berikut:
Gambar 6 Solusi X1

B Sangat Setuju [ Tidak Setuju

M Setuju [ Sangat Tidak Setuju
M tetral : :

Berdasarkan hasil uji SPSS V.25 rincian
pernyataan no 1 pada Gambar 6 dapat
dideskripsikan bahwa mahasiswa
Perguruan Tinggi di Timor-leste Angkatan

2020-2022, 42,4% Sangat Setuju, 18,6%
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Setuju  terhadap  pernyataan  solusi
ketidakjujuran akademik yang berbunyi*
Saya akan berhenti menyontek jika saya
ditegur saat melakukan kecurangan”,
artinya salah satu solusi yang tepat untuk
mengurangi tingkat ketidakjujuran
akademik mahasiswa Perguruan Tinggi di
Timor-leste Angkatan 2020-2022 adalah
dengan memberikan teguran kepada
mahasiswa yang melakukan ketidakjujuran
akademik hal ini dapat efektif karena selain
memberikan efek malu pada pelaku hal ini
juga bisa menjadi sebab mahasiswa lain
untuk melakukan ketidakjujuran akademik.

Solusi untuk mengatasi ketidakjujuran
akademik yang paling merepresentasikan

mahasiswa Pendidikan tinggi strata satu

(S1) di Timor-Leste selanjutnya vyaitu
Solusi X2:
Gambar 7 Solusi X2

B sangat Setuju
B Setuju
B netral

E Tidak Setuju
O sangat Tidak Setuju

Berdasarkan hasil uji SPSS V.25 rincian
pernyataan no 2 pada Gambar 7 dapat
dideskripsikan bahwa mahasiswa
Perguruan Tinggi di Timor-leste Angkatan

2020-2022, 33,9% Sangat Setuju, 22%
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Setuju  terhadap  pernyataan  solusi

ketidakjujuran akademik yang berbunyi
“Saya  akan  berhenti = melakukan
kecurangan akademik jika pengawas tegas
dalam menyikapi ketidakjujuran
akademik”, artinya salah satu solusi yang
tepat untuk

mengurangi tingkat

ketidakjujuran ~ akademik  mahasiswa
Perguruan Tinggi di Timor-leste Angkatan
2020-2022 adalah dengan mempertegas
pengawasan baik sebelum ujian, ketika

terjadi atau pada saat ada yang melakukan

ketidakjujuran akademik diberikan
ketegasan, maka hal ini dapat efektif
mengurangi tingkat ketidakjujuran

akademik pada mahasiswa Perguruan
Tinggi di Timor-leste Angkatan 2020-
2022.

Solusi untuk mengatasi ketidakjujuran
akademik yang paling merepresentasikan
mahasiswa Pendidikan tinggi strata satu
(S1) di Timor-Leste selanjutnya vyaitu
Solusi X4:

Gambar 8 Solusi X4

B sangat Setuju
B Setuju
B hetral

Berdasarkan hasil uji

B Tidak Setuju
O Sangat Tidak Setuju

SPSS V.25
rincian pernyataan no 4 pada Gambar 8

dapat dideskripsikan bahwa mahasiswa
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Perguruan Tinggi di Timor-leste Angkatan
2020-2022, 30,5%

Setujudan

menyatakan Sangat
27,1% menyatakan  Setuju
terhadap pernyataan solusi ketidakjujuran
akademik yang berbunyi “Saya akan
berhenti menyontek jika saya yakin ada
yang
menyontek”, artinya salah satu solusi yang

hukuman berat saat ketauan

tepat untuk mengurangi tingkat

ketidakjujuran ~ akademik  mahasiswa

Perguruan Tinggi di Timor-leste Angkatan
2020-2022 adalah dengan meyakinkan
punishment

mahasiswa mengenai atau

hukuman  jika  mahasiswa  ketauan

melakukan ketidakjujuran akademik, Hal
ini efektif mengurangi tingkat
ketidakjujuran akademik karena selain
meemberikan efek jera pada pelaku,

mahasiswa lain tentu akan berfikir ulang

jika ingin  melakukan ketidakjujuran
akademik.

D. PENUTUP

1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis  dan

pembahasan yang telah diuraikan pada bab

Sebelumnya, maka dapat diperoleh
simpulan sebagai berikut:

Indikator yang paling sering dan paling
dominan yang dilakukan oleh mahasiswa
Perguruan Tinggi di Timor-leste angkatan
2020-2022,

dengan teman selama ujian berlangsung,

diantaranya: Bekerja sama

Mengizinkan mahasiswa lain untuk melihat

jawaban selama kuis atau ujian berlangsung,
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Menanyakan soal ujian kepada mahasiswa

yang
sebelumnya, Melihat kasus kecurangan di

lain sudah  melakukan ujian
kelas dan tidak melaporkan hal itu ke
pengawas.

Penyebab yang menjadi faktor utama
mahasiswa Perguruan Tinggi di Timor-leste
2020-2022,

ketidakjujuran akademik diantaranya: soal

angkatan melakukan
yang diberikan sangat sulit dan mahasiswa
menganggap bekerjasama selama ujian
merupakan bentuk solidaritas.

Solusi yang tepat untuk mengatasi
ketidakjujuran ~ akademik  Mahasiswa
Perguruan Tinggi di Timor-leste angkatan
2020-2022,

ketidakjujuran

untuk meminimalisir

akademik  diantaranya:
Adanya teguran saat melakukan kecurangan
akademik, dalam

pengawas  tegas

menyikapi ketidakjujuran akademik, ada
hukuman yang berat saat ketauan
menyontek.
2. Saran

Untuk penelitian  selanjutnya

yang
berkaitan dengan analisis ketidakjujuran
akademik disarankan untuk menggunakan
tambahan pengambilan data menggunakan
wawancara mahasiswa atau  dengan
penambahan responden dari pihak lain
seperti pihak dosen, pihak instansi lain
yang terkait

akademik. Serta untuk uji validitas dan uji

dengan  ketidakjujuran

reliabilitas  disarankan  mengguanakan

konsesis para pakar atau uji validasi ahli.
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